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ABSTRACT

Women of reproductive age (WRA) are at reproductive years to getting pregnant, so their nutritional status need to
be considered. Currently, WRA face double burden of malnutrition. Obesity is a common problem in WRA which
causes fertility problems, preeclampsia and gestational diabetes during pregnancy, fetal macrosomia, and
miscarriage. The aim of this community service is to provide knowledge to WRA so that they can prevent and manage
obesity. This activity uses counseling methods with flipchart as media. The counseling include waist circumference
measurement training and education of increasing fiber consumption through the T-model plate. The activity is
participated by 30 WRA in Pasir Putih, Depok. In this community service activity, an evaluation is conducted with
questions related to measurements and the T-model plate. The evaluation is done through analysis using the Wilcoxon
test, and it is found that there is a difference in knowledge between the pre-test and post-test results with p-value
0,000. Meanwhile, the average pre-test score is 56,83, while the average post-test score increases to 84,33. This
indicates that the community service activity is effective in bringing about changes in knowledge among WRA
regarding obesity, as evidenced by an increase in knowledge scores. Knowledge related waist circumference
measurement and the T-model plate is expected to increase awareness to prevent and manage obesity.
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ABSTRAK

Wanita usia subur (WUS) berada pada usia produktif untuk memperoleh keturunan sehingga status gizinya perlu untuk
diperhatikan. Saat ini, WUS menghadapi masalah gizi ganda yang salah satunya adalah obesitas. Obesitas pada WUS
dapat menyebabkan masalah kesuburan, preeklampsia dan diabetes gestasional saat hamil, penurunan obesitas ke
janin, hingga keguguran semasa kehamilan. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini untuk memberikan pengetahuan
kepada WUS agar dapat mencegah dan mengatasi obesitas. Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan dengan
media flipchart atau lembar balik. Penyuluhan ini terdiri dari pelatihan pengukuran lingkar perut dan edukasi
peningkatan konsumsi serat melalui piring makan model T. Kegiatan dilaksanakan secara langsung kepada 30 WUS
di daerah Pasir Putih, Kota Depok. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan evaluasi dengan pertanyaan
terkait pengukuran dan piring makan model T. Evaluasi dilakukan melalui analisis menggunakan uji Wilcoxon dan
didapatkan ada perbedaan pengetahuan dari hasil pre-test dan post-test dengan nilai p-value 0,000. Sementara itu, nilai
rata-rata pre-test didapatkan sebesar 56,83, sementara nilai rata-rata post-test naik menjadi 84,33. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian efektif dalam memberikan perubahan pengetahuan pada WUS terkait
obesitas yang dibuktikan dengan adanya peningkatan skor pengetahuan. Pengetahuan terkait cara mengukur lingkar
perut dan piring makan model T diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam upaya mencegah dan mengatasi
obesitas.

Kata kunci: Wanita usia subur (WUS), Obesitas, Penyuluhan, Lingkar perut, Piring makan model T

1. PENDAHULUAN

Wanita yang tergolong wanita usia subur (WUS) adalah wanita yang berada pada rentang usia 15
- 49 tahun tahun tanpa melihat status perkawinan (Kementerian Kesehatan R1, 2010). Kelompok
usia ini berada pada usia produktif untuk memperoleh keturunan sehingga keadaannya perlu
mendapatkan perhatian khusus. Hal ini disebabkan status gizi kelompok WUS akan
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yang dilahirkan. Apabila status gizi WUS buruk,
maka keturunan yang dihasilkan kemungkinan besar hanya akan menjadi beban negara karena
masalah kesehatan yang dialaminya (Dieny et al., 2019). Namun, kelompok WUS saat ini sedang
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dihadapi oleh masalah gizi ganda (double burden malnutrition), yakni masih adanya masalah
anemia dan kekurangan energi kronis (KEK), tetapi masalah obesitas juga semakin meningkat
(Nurramadhani et al., 2019).

Obesitas merupakan salah satu masalah gizi pada kelompok WUS yang disebabkan oleh asupan
energi yang masuk dengan energi yang digunakan tidak seimbang yang terjadi dalam waktu yang
lama sehingga menyebabkan penumpukan lemak pada tubuh (Hutasoit, 2020). Prevalensi obesitas
terus meningkat setiap tahunnya. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018
menunjukkan adanya peningkatan kejadian obesitas pada orang dewasa yang berusia >18 tahun di
Indonesia, yakni dari 14,8% pada tahun 2013 menjadi 21,8% pada tahun 2018 (Badan Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan, 2018). Kejadian obesitas pada usia dewasa di Indonesia lebih
banyak terjadi pada wanita dibandingkan laki-laki, yakni mencapai 29,3% wanita diketahui
mengalami obesitas.

Wanita berisiko dua kali lebih banyak mengalami overweight ataupun obesitas. Hal tersebut
berkaitan dengan faktor hormon yang dimiliki oleh wanita (Nugroho, 2020). Hormon estrogen
pada wanita membuat tubuh mempertahankan dan mengembangkan kondisi fisik seorang wanita,
yakni memiliki persentase lemak tubuh yang lebih tinggi daripada laki-laki (Astutik & Wardani,
2020). Pengaruh hormon pada wanita juga yang membuat wanita memiliki keinginan makan
(craving) yang lebih tinggi daripada laki-laki sehingga menyebabkan konsumsi makannya dapat
lebih tinggi (Kapoor et al., 2021). Selain itu, ada beberapa faktor lain yang menyebabkan obesitas
pada wanita di antaranya, lingkungan (aktivitas fisik dan pilihan makanan yang beragam),
pelayanan kesehatan (edukasi), faktor genetik, dan faktor perilaku (kebiasaan makan dan gaya
hidup) (Saraswati et al., 2021).

Obesitas merupakan faktor risiko dari berbagai macam penyakit lainnya, diantara adalah
hipertensi, penyakit jantung, diabetes melitus, dan penyakit saluran napas (Fernando, 2019). Pada
kelompok WUS, obesitas dapat menyebabkan gangguan sistem reproduksi yang ditandai dengan
siklus menstruasi tidak teratur hingga infertilitas (Jamhariyah et al., 2022). Tak hanya itu, WUS
yang mengalami obesitas saat hamil juga berisiko mengalami preeklampsia dan diabetes
gestasional, menurunkan kejadian obesitas pada janin, hingga keguguran semasa kehamilan
(Lindriani & Hertiana, 2022; Nasruddin et al., 2022).

Sejauh ini belum ada program intervensi pada WUS terkait pencegahan dan penanganan obesitas,
baik ditingkat nasional, maupun ditingkat daerah. Namun, pemerintah pernah menerbitkan
pedoman Gerakan Nusantara Tekan Angka Obesitas (GENTAS) pada tahun 2017 yang memiliki
tujuan menekan laju angka obesitas hingga 15,4% sampai dengan tahun 2019 (Kementerian
Kesehatan RI, 2017). Program ini memiliki pesan atur pola makan, aktif bergerak, dan nikmati
harimu. Sayangnya, program GENTAS dianggap gagal menjadi program yang bermakna pada
skala lokal karena kurangnya koordinasi antara pemangku kepentingan (Colozza & Padmita,
2022).

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu adanya program intervensi yang dapat mencegah dan
mengatasi obesitas pada kelompok WUS sehingga prevalensi kejadian obesitas dapat menurun.
CEGAT BERAT (Cegah dan Atasi Obesitas dengan Pengukuran dan Piring T) merupakan
program intervensi untuk menurunkan prevalensi obesitas, khususnya di wilayah UPTD
Puskesmas Pasir Putih, Depok pada tahun 2023. Program intervensi ini dilakukan melalui edukasi
berupa penyuluhan dengan menitikberatkan pada peningkatan kesadaran kelompok WUS akan
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status gizi yang dimiliki dengan cara pelatihan pengukuran lingkar perut serta edukasi peningkatan
konsumsi serat melalui piring makan model T.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Perencanaan program intervensi diawali dengan analisis situasi pada kelompok WUS usia 20 - 49
tahun di wilayah UPTD Puskesmas Pasir Putih. Hasil analisis situasi diolah untuk mendapatkan
data primer sebagai acuan dalam membuat program intervensi. Kemudian, perencanaan program
intervensi dilakukan menggunakan metode OOPP (Objective Oriented Project Planning).

Kegiatan intervensi dilakukan dalam bentuk penyuluhan yang dilaksanakan di RT 04/01 dan RT
06/01, Pasir Putih, Kota Depok pada hari Jumat, 1 September 2023 pukul 10.00 - selesai dan Senin,
4 September 2023 pukul 15.30 — selesai (Gambar 1). Responden dari kegiatan ini sebanyak 30
WUS berusia 20 - 45 tahun. Adapun urutan kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: (a)
Penimbangan dan pengukuran tinggi badan responden; (b) Pengisian pre-test oleh responden; (c)
Pembukaan kegiatan; (d) Penyampaian materi menggunakan media flipchart; (e) Sesi tanya jawab;
(F) Pengisian post-test oleh responden;dan (g) Penutupan kegiatan dan pembagian souvenir

Gambar 1
Kegiatan Intervensi

Media yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan ini berupa flipchart. Flipchart atau lembar
balik adalah media yang terdiri dari lembaran-lembaran berisi ringkasan materi yang dijelaskan
dengan gambar dan huruf serta bagian atasnya dibundel atau dijepit menjadi satu (Sitanaya, 2019).
Pada penggunaannya, flipchart akan dibuka dan dibalik satu persatu secara berurutan. Flipchart
dipilih sebagai media penyuluhan karena memiliki kelebihan seperti dapat menampilkan materi
secara ringkas dan praktis, mudah untuk dipersiapkan dan dibawa kemana-mana, dan dapat
digunakan di dalam dan di luar ruangan (Talakua & Aloatuan, 2021), Adapun contoh media
flipchart dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2
Media Penyuluhan Berupa Flipchart

V..

CEGAH DAN ATASI
OBESITAS DENGAN
PENGUKURAN DAN
PIRING T
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Sementara itu, evaluasi kegiatan dilakukan dengan menilai hasil pengisian pre-test dan post-test
oleh responden. Hasil pengisian tersebut dianalisis dengan uji Wilcoxon untuk melihat apakah ada
perubahan pengetahuan WUS sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Selain untuk mengukur
pengetahuan WUS, analisis juga dilakukan sebagai evaluasi apakah tujuan kegiatan dicapai atau
tidak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. Jumlah responden yang berpartisipasi dalam
kegiatan penyuluhan ini sebanyak 30 responden. Sebanyak 11 responden (36,7%) memiliki status
gizi obesitas berdasarkan IMT, sementara 21 responden (70%) memiliki status gizi obesitas
berdasarkan lingkar perut. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi obesitas pada WUS di wilayah
UPTD Puskesmas Pasir Putih masih cenderung tinggi. Permasalahan obesitas yang tinggi dapat
berdampak secara signifikan terhadap status kesehatan masyarakat karena dapat meningkatkan
resiko munculnya berbagai penyakit kronis dan degeneratif serta meningkatkan biaya kesehatan
yang dikeluarkan keluarga dan negara (Masrul, 2018).

Tabel 1
Karakteristik Responden
Variabel Jumlah (n) Persentase (%)

IMT
Kurus Ringan 1 3,3
Normal 11 36,7
Gemuk Ringan 7 23,3
Gemuk Berat 11 36,7
Lingkar Perut
Normal 9 30,0
Obesitas 21 70,0

Tabel 2 menyajikan distribusi frekuensi pengetahuan WUS sebelum dan sesudah penyuluhan. Dari
30 responden, terdapat 27 orang (90,0%) yang memiliki pengetahuan kurang dan 3 orang (10,0%)
yang memiliki pengetahuan baik sebelum penyuluhan. Sementara itu, terdapat 10 orang (33,3%)
yang memiliki pengetahuan kurang dan 20 orang (66,7%) yang memiliki pengetahuan baik setelah
dilakukan penyuluhan. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah
penyuluhan. Pengetahuan menjadi salah satu aspek penting yang menentukan perilaku pilihan
makanan seseorang (Silalahi et al., 2020).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan WUS Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
Score Jumlah (n) Persentase (%)

Pre Test
Kurang 27 90,0
Baik 3 10,0
Total 30 100,0
Post Test
Kurang 10 33,3
Baik 20 66,7
Total 30 100,0

Selain itu, hasil pre-test dan post-test juga dianalisis secara bivariat menggunakan uji Wilcoxon.
Dari hasil analisis, didapatkan rata-rata hasil pengerjaan pre-test adalah 56,83 dengan nilai
terendah 0 dan nilai tertinggi 80. Kemudian, rata-rata hasil pengerjaan post-test adalah 84,33
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dengan nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 100. Sementara itu, uji perbedaan dengan uji Wilcoxon
pada nilai pre-test dan post-test didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05) yang artinya
terdapat perbedaan skor antara pre-test dan post-test. Maka dari itu, dapat diambil kesimpulan
bahwa kegiatan penyuluhan efektif dalam merubah dan menambah pengetahuan WUS.

Hasil penyuluhan ini sejalan dengan kegiatan yang dilakukan pada para kader terkait positif body
image yang mendapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan pengetahuan kader dengan p-value
sebesar 0,02 (< 0,05) (Simanungkalit et al., 2023). Adanya pengaruh pemberian penyuluhan juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adiba et al. (2020) yang menyimpulkan bahwa
penyuluhan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan siswa dengan p-value sebesar 0,000
(< 0,05). Selain itu, penyuluhan pada siswa/i SDN di Bogor terkait masalah diare juga
menunjukkan peningkatan pengetahuan berdasarkan dengan nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,05)
(Simanungkalit et al., 2022).

Kegiatan pengabdiaan masyarakat berupa penyuluhan pada remaja di Indramayu terkait obesita
dengan metode ceramah dan pengukuran IMT diketahui berdampak positif terhadap pengetahuan
remaja dengan adanya peningkatan pengetahuan pada remaja (Akbar, 2020). Sementara itu,
pengabdian pada remaja melalui metode ceramah, focus group discussion (FGD), dan praktek
dapat memberikan wawasan baru bagi remaja terkait gizi seimbang dan aktivitas fisik (Gifari et
al., 2020). Obesitas dapat berpengaruh pada taraf kehidupan seseorang karena dapat menurunkan
produktivitas hingga menelan biaya yang cukup tinggi. Maka dari itu, penyuluhan kesehatan
dilakukan untuk membuat perubahan perilaku masyarakat dari perilaku kurang sehat menjadi
perilaku sehat sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, termasuk menurunkan
prevalensi obesitas..

4, KESIMPULAN DAN SARAN

Prevalensi obesitas pada wanita usia subur (WUS) di wilayah UPTD Puskesmas Pasir Putih
cenderung tinggi. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pengetahuan gizi melalui
kegiatan penyuluhan CEGAT BERAT. Hasil dari kegiatan ini yakni terdapat perbedaan
pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan. Setelah adanya kegiatan ini, diharapkan ada
penerapan secara nyata dalam upaya mencegah dan mengatasi obesitas pada WUS di daerah Pasir
Putih.
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